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ABSTRACT
This study aims to find out how the teacher's creativity in making learning media, especially letter
card media, how the media used can improve student competence. The method used is action
research method. By actualizing the design that is designed into learning. The results of the study
showed: The innovations carried out in this activity in the form of applying letter card media have
succeeded in increasing the Language Development of KD 3.12 children to recognize early
literacy through playing on indicators of recognizing letter sounds. In carrying out this activity it
can be seen that 10 children have entered the Developing According to Expectations (BSH)
stage. This proves that there is an increase in children's language development using letter card
media, because previously only 5 children reached the Developing According to Expectations
(BSH) stage.
Keywords: application, letter card media, learning

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman kreativitas guru dalam mebuat media
pembelajarna terutama media kartu huruf, bagaiman media yang digunakan dapat meningkatkan
kompetensi peserta didik. Metode yang digunakan adalah metode penelitian tindakan. Dengan
mengatualisasikan rancangan yang di desain ke dalam pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan: Inovasi yang dilakukan dalam kegiatan ini berupa penerapan media kartu huruf
telah berhasil meningkatkan Perkembanagan Bahasa anak KD 3.12 mengenal keaksaraan
awal melalui bermain pada indikator mengenal bunyi huruf. Dalam pelaksanaan kegiatan ini
dapat diketahui bahwa 10 anak telah memasuki tahap Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hal
ini membuktikan adanya peningkatan Perkembanga Bahasa anak dengan menggunakan
media kartu huruf, karena sebelumnya hanaya 5 anak yang mencapai tahap Berkembang Sesuai
Harapan (BSH).
Kata Kunci: penerapan, media kartu huruf, pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting di dalam kehidupan kita. Terutama pada
di usia dini, karena akan mempengaruhi pendidikan di usia selanjutnya (Mutiah, 2015). Karena usia
balita adalah usia yang paling kritis atau paling menentukan dalam pembentukan karakter dan
kepribadian seseorang (Kurniawan dkk., 2023: 2). Anak-anak pada usia ini memiliki intelegensi yang
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luar biasa, oleh sebab itu sebagai seorang guru sangat penting untuk bisa merangsang atau
meningkatkan kemampuan yang dimiliki anak (Akbar, 2020: 1).

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun (Susanto, 2021: 1). Pendidikan dilakukan dengan memberikan rangsangan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Perkembangan pada anak usia dini memiliki beberapa aspek
antara lain; nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa dan seni (Gomes,
2019: 294). Salah satu aspek yang penting untuk persiapan anak menuju pendidkan dasar adalah
perkembangan bahasa. Karena hal tersebut menjadi dasar anak untuk bisa berkomunikasi, membaca
dan memahami percakapan orang lain.

Peneliti mengidentifikasikan 4 masalah yang terjadi di TK Negeri Pembina Subah sebagai
berikut:

1. Kurangnya sarana dan prasarana penunjang pembelajaran yang ada di TK Negeri Pembina
Subah Indikasi masalah ini dapat dilihat dari kurangnya jumlah Alat Permainan Edukatif baik di
dalam maupun di luar kelas.

2. Rendahnya tingkat perkembangan bahasa anak pada kelompok B2 di TK Negeri Pembina S ubah.

3. Indikasi masalah ini dapat dilihat dari tingkat perkembanagan bahasa anak, dimana dari 15
orang anak hanya 5 orang anak yang suda berhasil memasuki tahap berkembang sesuai
harapan sebagaimana tertera pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1
Hasil Penilaian kelompok B2 TK Negeri Pembina Subah
Bulan :September
Program pengembanagan : Bahasa Kelompok : B2
KD : 3.12-4.12 ( mengenal keaksaraan awal)
No Nama anak Hasil penilaian

1 Al Rizqi MB

2 Ain Aqgila BSH

3 M.Ismail BSH

4 Rummana BSH

5 Oscar MB

6 Haiqal MB

/ Manda BSH

8 Dimas Saputra MB

9 M.Fadhil MB

10 Deo MB

11 Marxello MB

12 Thasya MB

13 Christin MB
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14 Luiz BSH

15 Meuthia MB
Keterangan :
BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

4. Belum optimalnya partisipasi orang tua siswa dalam pendidikan di TK Negeri Pembina Subah.
Indikasi masalah ini dilihat dari ada beberapa orang tua siswa yang tidak menghadiri kegiatan
orang tua di sekolah.

5. Tingginya tingkat absensi anak di TK Negeri Pembina Subah. Indikasi masalah ini dapat dari di
buku absensi siswa. Di mana hampir setiap hari ada anak yang tidak datang ke sekolah.

METEODE PENELITIAN
Dalam upaya menyikapi isu-isu aktual yang terjadi di TK Negeri Pembina Subah. Serta untuk
menyikapi tantangan perubahan dan perkembangan yang terjadi berdasarkan tugas pokok dan fungsi
guru, perlu ditentukan skala prioritas terhadap isu permasalahan yang akan ditangani. Untuk
melakukan penetapan isu diperlukannya analisis terhadap isu tersebut menggunakan metode APKL
(Aktual, Problematik, Khalayak dan Layak), yaitu
1. Aktual, yaitu isu bena-benar terjadi dan sedang hangat di bicarakan.
2. Problematik, yaitu isu memilki masalah yang komplek sehingga perlu dicarikan segera
solusiny secara komprehensif.
3. Kekhalayakan, yaitu isu menyangkut hajad hidup orang banyak.
4. Layak, yaitu isu tersebut masuk akal, realistis, releven dan dapat dimunculkan inisiatif
pemecahan masalahnya.
5. Penentuan isu aktual dilakukan dengan skala rentang nilai antara 1 sampai 5. Dengan metode
APKL maka didapatlah keadaan isu sebagai berikut:

Isu aktual yang menjadi prioritas adalah rendahnya tingkat perkembangan bahasa anak pada
kelompok B2 di TK Negeri Pembina Subah. Hal tersebut sesuai dengan fakta yang ditemui guru yang
bertugas sebagai guru kelompok B2 bahwa tingkat pencapaian anak masih rendah terutama dalam
perkembangan bahasa pada KD 3.12 yaitu mengenal keaksaraan awal melalui bermain dan KD
412 menunjukkan kemampuan keaksaraan awal melalui bermain. Pada KD tersebut kemampuan
anak masih menunjukkan mulai berkembang. Apabila isu tersebut tidak ditangani maka dapat
berdampak negatif terhadap perkembangan anak. Karena perkembangan yang satu berkaitan
dengan perkembangan vyang lain. Sehingga isu tersebut bisa mempengaruhi prestasi anak di TK
Negeri Pembina Subah.

Penyebab munculnya isu dalam rancangan aktualisasi dapat dilakukan dengan
menggunakan diagram tulang ikan/fishbone. Dengan mengguanakan diagram ini faktor-faktor
penyebab munculnya isu dicari dan ditetapkan berdasrkan analisis terhadap kelengkapan
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manajemen/tools of management yang terdiri atas aspek man (manusia), money (uang), material
(sarana dan prasarana), methos (cara), machine (peralatan) dan Market (pasar/pelayanan). Dalam
rancangan aktualisasi ini hanya digunakan 4 alat mangement saja yang terdiri dari man, methos,
market dan material, dengan proses penetapan penyebab isu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat tiga penyebab utama yang berorientasi pada tugas guru. Faktor penyebab tersebut
antara lain:
1. Kurang bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan di TK Negeri Pembina Subah.
2. Kurangnya kreativitas guru dalam membuat media pada pembelajaran yang digunakan
di TK Negeri Pembina Subah.
3. Rendahnya minat belajar anak di TK Negeri Pembina Subah

Selanjutnya penyebab-penyebab isu tersebut akan ditentukan prioritasnya dengan
menggunakan tekhnik analisis Urgency (urgensi), Seriousness (keseriusan) and Growth
(perkembangan) atau biasa disingkat USG. Urgency menunjukkan seberapa mendesak isu
tersebut harus di bahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. Seriousness menunjukkan seberapa serius
suatu isu harus di bahas dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan. Growth menunjukkan
seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak segera di tangani. Kriteria penilaian
USG juga menggunakan skala nilai 1 sampai dengan 5 sebagai berikut:

Berdasarkan  hasil analisis menggunakan tekhnik USG, dapat diketahui bahwa faktor
penyebab utama munculnya isu adalah faktor penyebab no 1 yang memperoleh jumlah nilai 14, yaitu
‘kurangnya kreativitas guru dalam membuat media pada pembelajaran yang digunakan di TK Negeri
Pembina Subah”.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis. Sebagian anak kelas B2 belum
mengenal semua bunyi huruf dan anak masih banyak yang menggunakan bahasa ibu. Sedangkan
mengenal bunyi huruf merupakan salah satu ciri dari kemampuan keaksaraan awal. Jika hal tersebut
dibiarkan akan mempengaruhi perkembangan bahasa dan prestasi belajar peserta didik ke
depannya. Rendahnya tingkat perkembangan bahasa peserta didik, banyak dipengaruhi oleh media
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dimana media yang digunakan kurang bervariasi. Di sisi
lain, peran aktif peserta didik juga dinilai sangat kurang, sehingga menyebabkan peserta didik
kurang melibatkan diri pada kegiatan untuk memahami pembelajaran.

Setiap orang atau lembaga pasti menginkan hasil dari kerja kerasnya adalah sesuatu yang
terbaik. Begitu juga seorang guru pastinya mengiginkan kesuksesan atau paling tidak peningkatan
kemampuan bagi setiap anak didiknya. Untuk mewujudkan hal tersebut seorang guru dituntut untuk
selalu berfikir kreatif baik dalam memvariasikan metode atau media yang akan digunakan.
Diharapkan dengan pemilihan media pembelajaran yang tepat tersebut, maka proses pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif dan dampaknya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Keterkaitan Manajemen ASN dengan Isu yang Ditetapkan

Beberapa aspek dalam manajemen ASN ialah penetapan formasi, jabatan dan penugasan
seorang pegawai ASN di unit kerjanya. Terkait dengan isu dalam rancangan aktualisasi ini, masalah
rendahnya tingkat pencapaian pengembangan peserta didik di TK Negeri Pembina Subah, maka
dengan itu Pemerintah Kabupaten Sambas menugaskan CPNS dengan kualifikasi kompetensi yang
sesuai dengan kebutuhan akan jabatan Guru Taman Kanak-Kanak Ahli Pertama pada sekolah
tersebut. Diharapkan dengan kebijakan manajemen ASN tersebut dapat, meningkatkan pencapaian
pengembangan peserta didik dan meningkatkan kinerja sekolah secara umum. Hal tersebut sejalan
dengan peran ASN sebagai pelaksana kebijakan pemerintah.

Keterkaitan Pelayanan Publik dengan Isu yang Ditetapkan

Sesuai dengan amanat konstitusi bahwa pemerintah harus mengupayakan pendidikan yang
layak bagi seluruh warga negara. Oleh karena itu, guru sebagai perpanjangan tangan pemerintah
tugasnya ialah memberikan pelayanan publik dalam bidang pendidikan kepada masyarakat,
dalam hal ini peserta didik. Terkait dengan isu yang ada, kebutuhan untuk meningkatkan pencapaian
pengembangan peserta didik dalam mengenal keaksaraan awal, maka guru sebagai pegawai
ASN harus memberikan pelayanan yang terbaik kepada peserta didiknya. Sehingga tujuan yang ingin
didapat tercapai dengan baik.

Keterkaitan WoG dengan Isu yang Ditetapkan

Tentunya peran seluruh perangkat sekolah dalam penangan isu tersebut harus diupayakan
karena pendidikan seorang peserta didik tidak hanya menjadi tugas bagi guru sendiri. Banyak faktor-
faktor lain diluar institusi Satuan Pendidikan yang turut mempengaruhi hasil belajar peserta didik..
Namun hal-hal tersebut diluar wewenang dari jabatan Guru Taman Kanak - Kanak Ahli Pertama.

Gagasan Pemecahan Isu/Masalah

Berdasarkan isu yang telah ditetapkan melalui metode APKL dan penetapan penyebab utama
isu dengan tekhnik USG, maka penulis mengajukan gagasan “‘Penerapan Media Kartu Huruf dalam
upaya meningkatkan perkembangan bahasa anak pada Kelompok B2 di TK Negeri Pembina
Subah Kecamatan Subah Kabupaten Sambas ”

Media yang akan di gunakan dalam aktualisasi ini adalah media berupa kartu huruf. Kartu
huruf merupakan media yang termasuk pada jenis media grafis atau media dua dimensi, yaitu media
yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Menurut Wibawa (Ratnasari, 2003:16) kartu huruf
biasanya berisi  huruf-huruf, gambar atau kombinasi keduanya dan dapat digunakan untuk
mengembangkan perbendaharaan kata dalam pelajaran bahasa pada umumnya dan bahasa asing
khususnya. Arsyad (2011:121) menjelaskan kartu huruf adalah kartu kecil yang berisi gambar-gambar,
teks atau simbol yang mengingatka atau menuntun anak kepada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar itu, dapat digunakan untuk melatih anak dalm mengeja dan memperkaya kosakata. Kartu huruf
biasanya berukuran 8 x 12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.
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Kartu huruf biasanya berisi gambar, teks atau tanda simbol yang menuntun anak kepada sesuatu yang
berhubungan dengan gambar tersebut.

Untuk mewujudkan gagasan tersebut, penulis merancang 5 kegitan sebagai berikut
Menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH)
Membuat media pembelajaran
Membuat instrumen penilaian
Melaksanakan kegiatan pembelajaran
Melaksanakan evaluasi dan menganalisis hasil

Uraian lebih lanjut mengenai tahapan, out put/ hasil, keterkaitan substansi mata pelatihan,
kontribusi terhadap visi-misi organisasi dan penguatan nilai organisasi dapat dilihat pada Tabel 4.4
Rancangan Aktualisasi di bawah ini.

AN N

Pelaksaaan Aktualisasi

Aparatur sipil negara memiliki peran yang sangat penting terutama dalam rangka untuk
menciptakan masyarakat yang madani, aman dan makmur serta untuk memberikan pelayanan
kepada masyaraka secara adil dan merata. Sebagai seorang guru memiliki peran yang penting dalam
masyarakat terutama dalam mencerdaskan anak bangsa. Untuk mencapai hal tersebut seorang
guru harus mengetahui tugas dan fungsinya serta mengetahui dan menerapkan nilai-nilai dasar
PNS di tempat tugasnya.

Dalam pelaksanaa aktualisasi telah diterapakan nilai-nilai dasar PNS yang telah dipelajari
selama pelatihan dasar on campus. Nilai-nilai dasar tersebut antara lain Akuntabilitas, Nasionalisme,
Etika Publik, Komitmen Mutu dan Anti korupsi. Adapun kegiatan aktualisasi yang direncanakan untuk
dilaksanakan di TK Negeri Pembina Subah adalah sebagai berikut:

Menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH)
Membuat media pembelajaran

Membuat instrumen penilaian

Melaksanakan kegiatan pembelajaran

Melaksanakan evaluasi dan menganalisis hasil

SAEESEE A

Kegiatan-kegiatan yang telan dirancang tersebut bertujuan agar peserta pelatihan dapat
mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS selama bertugas di instansi masing-masing.  KegiataN
tersebut dilaksanakan pada tanggal 11 November 2019 sampai dengan 14 Desember 2019 dengan
bimbingan dan arahan dari coach serta mentor, dan laporan hasil pelaksanaan kegiatan aktualisasi
akan dipresentasikan pada tanggal 17 November 2019.

Pelaksanaan Kegiatan Aktualisai

Tabel 2. Menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH)

No Kegiatan 1
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Nama Kegiatan Menyusun Rencana Program Pembelajaran
Harian (RPPH)

Tanggal pelaksanaan aktualisasi 11-13 november 2019

Output | hasil Tersusunnya RPPH

Bukti Kegiatan Dokumen RPPH (terlampir)

Dokumentasi Foto kegiatan pengetikan, konsultasi dan
pengesahan atau penandatangana RPPH

Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan

1. Menelaah silabus, pada tahap ini saya merujuk pada silabus dalam pembuatan pemetaan
Kompetensi Dasar (KD) dan cakupan materi yang akan diajarkan. Sehingga RPPH yang
disusun terstruktur dan sesuai dengan kurikulum. (Akuntabilitas, Tanggung jawab).

2. Merumuskan tujuan dan indikator pembelajaran, setelah menentukan KD saya
mengembangkan tujuan dan indikator yang ingin dicapai sesuai dengan KD yang telah
ditentukan. (Etika Publik, Cermat).

3. 3. Menentukan kegiatan-kegiatan pembelajaran, untuk mencapai tujuan dan indikator yang
ingin dicapai saya menentukan kegiatan-kegiatan pembelajaran ~ yang dilakukan pada
pembukaan, inti dan penutup. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan tersebut pastilah
kegiatan yang bertujuan untuk mendukung tercapainya indikator pembelajaran. (Komitmen
Mutu, Efektifitas.)

4. Mencetak dokumen RPPH, setelah kegiatan pembelajaran ditentukan maka dimulailah proses
pengetikan RPPH. Kemudian mengkonsultasikan RPPH tersebut dengan teman sejawat dan
Kepala Sekolah untuk mendapatkan perbaiakan. Selanjutnya dimulailah psoses pencetakan
RPPH. (Anti Korupsi: Hemat)

5. Menyerahkan RPPH kepada Kepala Sekolah untuk mendapatkan pengesahan, Setelah
RPPH dicetak maka dilakukanlah pengesahan RPPH tersebut kepada Kepala sekolah. Pada
tahap ini saya menuggu waktu yang tepat, yaitu pada saat Kpala Sekolah tidak sibuk
sehingga Beliau tidakmerasa terganggu. ( Etika Publik: Sopan).

6. Pada proses keqiatan penyusunan RPPH ini saya mengeriakannya sesuai dengan waktu

KESIMPULAN

Kegiatan aktualisasi di TK Negeri Pembina Kecamatan Subah Kabupaten Sambas telah
dilaksanakan pada tanggal 11 Nopember 2019 sampai 14 Desember 2019. Dalam pelaksanaan
kegiatan aktualisasi peserta mendapatkan bimbingan dan arahan dari mentor serta coach, dan
laporan hasil pelaksanaan kegiatan akan dipresentasikan pada tanggal 17 Desember 2019. Kegiatan
yang telah di laksanakan adalah sebagai berikut:
1. Menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH).
Membuat media pembelajaran.
Membuat instrumen penilaian.
Melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Melaksanakan evaluasi dan menganalisis hasil.

ANl S N
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Inovasi yang dilakukan dalam kegiatan ini berupa penerapan media kartu huruf telah berhasil
meningkatkan Perkembanagan Bahasa anak KD 3.12 mengenal keaksaraan awal melalui bermain
pada indikator mengenal bunyi huruf. Dalam pelaksanaan kegiatan ini dapat diketahui bahwa 10 anak
telah memasuki tahap Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hal ini membuktikan adanya peningkatan
Perkembanga Bahasa anak dengan menggunakan media kartu huruf, karena sebelumnya hanaya 5
anak yang mencapai tahap Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
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